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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian pada Bab terdahulu, dapat dibuat simpulan 

temuan penelitian sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas hafalan santri Tahfizh Qaryah Thayyibah sebesar 0,337 

(33,7%) dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai t hitung 5,985 lebih 

besar dari t tabel 1,684. Budaya organisasi tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kuantitas hafalan santri Tahfizh 

Qaryah Thayyibah sebab pengaruh yang ditimbulkan hanya sebesar 

0,042 (4,2%) dengan nilai signifikansi 0,939 dan nilai t hitung 0,077 

kurang dari t tabel 1,684. 

2. Faktor pelndulkulng prosels melnghafal adalah ulsia, kelselhatan 

(kelselhatan), psikologis (keljiwaan), kelcelrdasan (kelcelrdasan), 

motivasi, kelistiqomahan dan Faktor pelnghambat hafalan yakni:  

a) Adanya rasa kantu lk keltika me lnghafal Alqu lran dan me lmbu lat 

selmangat hilang 

b) Malas dalam me lngontrol, melngullang, selrta me lndelngarkan 

hafalan kelpada orang-orang karelna kelsullitan dalam me lnghafal ayat 

ayat Alqu lran yang panjang 
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c) sellalul melngeldelpankan u lru lsan dulniawi yang melndatangkan hati 

batu l selhingga sulkar dalam melnghafal;  

d) Telrgelsa-gelsa dalam me lnghafal dan mellanju ltkan kel ayat 

belrikultnya tanpa pelmantapan ayat yang tellah dihafalkan;  

el) Sangat be lrselmangat diawal me lnghafal dan tidak me lmpelrkulat 

hafalannya te lrlelbih dahu llul, keltika jelnulh tidak lama akan be lrpultuls 

asa dan akhirnya lu lpa akan hafalannya 

f) Timbullnya pelrasaan malas dan bosan selcara tiba-tiba saat 

mellakulkan pelnghafalan Al-Qulr'an dapat melngulrangi selmangat 

pelnghafalan dan melngakibatkan kulrangnya fokuls pada siswa, baik 

santri maulpuln santriwati. 

 

B. Saran 

1. Dalam upaya mengoptimalkan hafalan Al-Qur’an, diharapkan 

ustadz/ustazdah yang bersangkutan mampu menguasai kondisi 

mental dan menetapkan metode yang disesuaikan dengan 

kapasistas mental para santri.  

2. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat 

menumbuhkembangkan kemampuan para santri dalam proses 

menghafal Al-Qur’an yakni pada aspek tajwid dan fashahah 

khususnya guna mencapai dan memajukan kualitas dan kuantitas 

hafalan. 


